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ABSTRAK

Kota Palu dan Kabupaten Donggala merupakan wilayah yang di dominiasi oleh tanah pasir yang
memiliki potensi likuifaksi yang tinggi saat gempa. Gempa bumi yang terjadi di Kota Palu dan
Kabupaten Donggala pada tanggal 28 September 2018 mengakibatkan dampak sekunder yaitu
likuifaksi, likuifaksi terjadi apabila tanah pasir jenuh yang memiliki kepadatan lepas atau sedang
kehilangan kekuatannya dan berubah dari fase padat menjadi fase cair akibat meningkatnya tekanan
air pori dalam rongga tanah. Pada situasi ini tanah tidak dapat mendukung struktur di atasnya atau
tetap stabil dan terjadi penurunan. Terdapat empat wilayah yang terdampak likuifaksi dalam skala
yang besar yaitu Balaroa, Petobo, Jono Oge dan Sibalaya. Penelitian ini menyajikan hasil evaluasi
efek gempa 28 September 2018 terhadap likuifaksi berupa magnitudo dan nilai percepatan tanah
dengan metode Donovan dan Esteva, mengevaluasi potensi likuifaksi pada wilayah Kota Palu dan
Kabupaten Donggala berdasarkan metode Seed untuk 2 lokasi uji SPT dan metode Shibata dan
Teparaksa untuk 31 lokasi uji CPTu, lalu menganalisa penurunan akibat likuifaksi dengan metode
Ishihara untuk menghasilkan zonasi kerentanan likuifaksi pada lokasi ini. Dari hasil analisa, gempa
bumi yang akselerasinya menyebabkan likuifaksi pada Kota Palu, Kabupaten Donggala, dan
Kabupaten Sigi adalah gempa yang terjadi di pusat kota dengan momen magnitude 6,37 dan 6,02.
Terdapat delapan lokasi pengujian yang tidak berpotensi likuifaksi, delapan lokasi pengujian yang
berpotensi rendah terhadap likuifaksi, sembilan lokasi pengujian yang berpotensi sedang terhadap
likuifaksi, dan delapan lokasi pengujian yang berpotensi tinggi terhadap likuifaksi.

Kata Kunci: likuifaksi, penurunan tanah, indeks potensi likuifaksi, gempa bumi, akselerasi
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ABSTRACT

Palu and Donggala are arecas dominated by sandy soil which have high potential for liquefaction
during earthquakes. The earthquake that occurred in Palu and Donggala on September 28" 2018
resulting a secondary impact, liquefaction occurs when saturated sand soils that have loose density
or are losing strength and changes from solid phase to liquid phase due to increased pore water
pressure in the soil cavity. In this situation the soil cannot support the structure above or remain
stable and causes settlement. There are four regions affected by liquefaction on a large scale,
Balaroa, Petobo, Jono Oge and Sibalaya. This study presents the results of the effects of the
September 28" 2018 earthquake on liquefaction in the form of magnitude and value of soil
acceleration by Donovan and Esteva method, evaluating liquefaction potential in Palu and Donggala
based on the Seed method for 2 locations of SPT test and Shibata and Teparaksa methods for 31
locations of CPTu test, then analyzed settlement due to liquefaction with the Ishihara method to
evaluate liquefaction zoning in this location. From the results of the analysis, earthquakes that
accelerated causing liquefaction in Palu, Donggala, and Sigi were earthquakes that occurred in the
city center with moment magnitude 6.37 and 6.02. There are seven test locations that have no
potential for liquefaction, seven test locations that have a low potential for liquefaction, nine test
sites with potential medium for liquefaction, and eight test locations that have high potential for
liquefaction.

Keywords: liquefaction, settlement, liquefaction potential index, earthquake, acceleration
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia terletak pada pertemuan tiga lempeng besar aktif yaitu lempeng Indo -
Australia, lempeng Pasifik, dan lempeng Eurasia serta satu lempeng mikro yaitu
lempeng Filipina, selain itu Indonesia juga dikelilingi lebih dari 295 sesar aktif baik
di darat maupun di laut, karena lokasi inilah yang mempengaruhi aktivitas seismik

di Indonesia.

Gempa bumi dengan skala 7,4Mw yang terjadi di Palu-Donggala pada
tanggal 28 September 2018 merupakan akibat dari pergerakan dari sesar aktif di
Sulawesi yaitu sesar Palu-Koro dengan tipe pergerakannya adalah lef lateral strike-
slip dengan offset sebesar 5,2m. Dampak akibat gempa yang terjadi meliputi
rekahan pada permukaan, getaran, beban lateral pada bangunan, likuifaksi dan
longsoran, selain berpotensi besar terhadap gempa bumi, daerah Palu-Donggala
juga rawan terhadap tsunami yang dipicu oleh longsoran karena memiliki topografi
yang tajam, selain itu Palu-Donggala merupakan daerah alluvium muda yang
berpotensi terhadap likuifaksi. Akibat bencana alam geologi yang terjadi tercatat
ribuan orang meninggal dunia, hilang, luka-luka, dan mengungsi, serta banyaknya
bangunan dan infrastruktur yang hancur akibat bencana. Korban dan kerugian yang

terjadi sebagian besar berasal dari likuifaksi.

Berdasarkan peristiwa diatas, penting untuk mengetahui potensi terjadinya
likuifaksi di suatu daerah dan memahami bencana geologi yang terjadi dari sudut
pandang geoteknik guna mempelajari, menganalisa serta mengevaluasi agar jika
terjadi bencana di masa mendatang akan lebih siap dan dapat mengurangi dampak

yang terjadi.

1.2 Inti Permasalahan

Kerawanan Kota Palu-Donggala terhadap bencana alam gempa bumi dan tsunami
sudah dibuktikan dengan beberapa catatan sejarah telah terjadi. Gempa bumi yang
terjadi di Palu-Donggala dengan kekuatan main shock 7,4AMw menyebabkan

bencana sekunder likuifaksi terbesar yang pernah tercatat di Indonesia.



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan, maksud dari penelitian ini

adalah :

1. Menganalisa efek gempa terhadap likuifaksi pada gempa Palu tahun 2018
2. Menganalisa potensi likuifaksi secara analitis

3. Memetakan kerentanan likuifaksi kota Palu-Donggala berdasarkan nilai LPI

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengembangkan zonasi kerentanan
likuifaksi Kota Palu Donggala, dan menentukan besarnya penurunan tanah akibat

likuifaksi.

1.4 Pembatasan Masalah

Pembahasan skripsi ini menggunakan studi kasus Gempa di kota Palu-Donggala
pada tanggal 28 September 2018, yang dilakukan dengan mengumpulkan data
kegempaan Kota Palu, sehingga data yang diperoleh adalah data sekunder berupa
data CPTu, SPT, dan laboratorium. Analisis potensi likuifaksi dari kasus ini

menggunakan metode Seed (1985) dan metode Shibata dan Teparaksa (1988)

1.5 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Studi Pustaka

Pengumpulan teori-teori yang relevan khususnya mengenai kegempaan dan

analisa potensi likuifaksi sebagai acuan berdasarkan studi literatur.

2. Pengumpulan data

Pengumpulan data yang telah diolah di laboratorium, sehingga data yang
diperoleh adalah data sekunder berupa data CPTu, SPT, dan laboratorium.

3. Analisis data

Analisis yang akan dilakukan untuk menghitung potensi likuifaksi

menggunakan metode Seed (1985) dan metode Shibata dan Teparaksa (1988).



1.6 Sistematika Penulisan

Susunan dari penulisan skripsi ini adalah :
BAB 1 PENDAHULUAN

Terdiri dari latar belakang masalah, inti permasalahan, maksud dan tujuan,
lingkup penelitian, metodologi penelitian, sistematika penulisan, dan diagram

alir.
BAB 2 DASAR TEORI

Terdiri dari teori-teori berhubungan dengan gempa dan likuifaksi yang
didapatkan dari buku, jurnal, dan karya ilmiah yang berguna dalam

melakukan analisis.
BAB 3 METODE ANALISIS

Terdiri dari metode-metode analisis yang akan digunakan untuk melakukan

evaluasi potensi likuifaksi.
BAB 4 ANALISA DATA

Terdiri dari deskripsi lokasi studi, geologi dan kondisi tanah Kota Palu,
seismotektonik Pulau Sulawesi, penentuan besar magnitudo dan percepatan

gempa, serta hasil analisa potensi likuifaksi dengan membuat peta kontur.
BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN
Berisi simpulan dan saran untuk skripsi ini.

1.7 Rencana Penelitian

Skripsi ini dikerjakan dengan beberapa langkah yaitu identifikasi masalah,
pengumpulan data baik melalui studi pustaka maupun data lapangan.
Kemudian dilakukan zonasi kerentanan likuifaksi berdasarkan nilai LPI sehingga
didapat kesimpulan dan saran. Gambar 1.1 adalah diagram alir untuk

menunjukkan proses penelitian yang akan dilakukan dalam skripsi ini.
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